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NEGERI HUTUMURI KECAMATAN LETTIMUR SELATAN
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Absirak
Haelelo 15 custom house in functioning Melueeas #s custom migetstr room hall
Here entire/all activity of custom ceremony centred, Baeleo have three
function dimension | namely governance, and costom of religi. Baeleo in
Hutumun Village of Ambon Island, social system symbol, local soCiery

custony-and culture,
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I, Potret Negeri Hutumuri

Kelahiran suaru negen, sudah tentu mempunyal latar belakang
sejarah dan kebudayaan sendin duni neger tersebut. Hal yang mana pula
dengan sejarah lahirnya Negerd Hutumuri yang memiliki kekhasan
sejarahnya tersendin. Konsckuensinga untuk dapat mengetahui lahirnya
Negen Hummus, omang harus mempelajari latar belakang sejarah dan
kebudayaannya, Simbol Alkisah penjalanan sejarah MNegeri Hutumuri
berwwal dan hubungan persaudaraan kukak beradik Timanole, Simanole,
dan Silaloy, dimana mercka bertiga asalnya dad Pulus Seram,

Crrang pertama yang ada di Lounusa adalah Upy Sumber Allsh di
pumpin oleh Kapitan Partituanaws omang perkasa pada waktu 1w, Lounusa
fetlapat pada gunung Mans/Maor di pulau Ambon Jasirah Leitimur dan
bherdin sendici mempersahankan negerinya', Lounusa berbarasan dengan
Jasical Leshita di sebelah utara, Rutong dan Baru Mernh di sebelah selatan,
burar dengan Halong, dan timur dengan Laut Banda. Setelah bebetapa
lima anggal di Lounusa, mereka mengangkat Surinay menjadi Uipu Latru
[Tuan agung/ sas) di Lounusa atas 183 kepals keluarga yang rerdicd dari
h sou, VRIEL ;
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A Sow Lapaur, kemudien beepindah lagl Soe Lapaut ke Lana
[Tomal) dengan wabdl mpnys Samespurn(Stanapessy).

Uacla twhon 156491570 el peperangan untars bangsa Pormogs
dengan Lounusa, dimana teruch peperanjan yang sangat sengit, bangsa
Pormges dibantu oleh Megen Sova, vang dipimpin oleh Kapitan Tamgalahin
Dalumn peperangan teesebut Kapitan Tamtalahitu man di tangan orang-
orang Lounusa, Dan situ peperangan pun terus terjadi;, namuan bangsa
Portugis dan pars sekutunys ddak mampu untuk menumpaskan Lounosa,
sebab ddak sarupun oring mengetahu jalan menuu Lounusa. Akhirnya
pada saat saudara perempunn Kapitan Souhuwat turun ke pantai dengan
anjingiye, dimana kebensan teedapat otmng-Crang Portogs dengan kapal
mereka, Dia kager dan terkejur melihat mereka, akhirnys dia langsung
cepat-cepat menyembunyikan dirinya pada sebuah batu kamng, dengan
posisi mukanya ke batm kamang sedangkan belikangnya kelihatan, Orang
Porrugis vang mengejir dan melibat dia langsung menangkapnya,
membujuk serta memukulnya untuk mengersbui jalan menuju Lounusa.
Alabat kejadmn 1ta, makn tempat tersebut dibed nama “Toisapu™ yang
artinya Pukul dan Bujuk. Oleh tentars Pormugs saudar perempuan
Kapitan Souhuwat dibiarkan pulang dengan membawa sckantong beras/
dibadishkan sekantong beras yang sudsh dilobangt bawahnya, dengan
demtksin butran-buotitan yang jatuh menjadi petunjuk bag tentara Portugs
untuk menuu Lounusa

Lounusa dibumihanguskan oleh Potmugis. Orang-omng Lounusa
vang berperang, setelah Lounusa dibomihanguskan mereka melarikan did
bersama-sama dengan Latu Surinay ke Lana. Oleh karena alabat perbuatan
dari saudara perempuan Kapitan
Soahuwat, maka Kapitan Souhuwat
melarikan diri beserta beberapa
pengikutnya dar Lana, Pengganti
tempat Kapiran Souhuwat adalah
kKapitan Lilipory yang memimpin
onng-orang Lounusa ving sisa.

D1 Enl negen
vang baru serelab Lounusa tecbalear
terjadi peperangan antari orang-orng

Poto L lombak Mepers (Pusar diess)
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Lemnusa dengan Orang-orang Gorong'. Kedua belah pihak sama-sama
pertkasa dengan masing-masing Kapitan dari kedua belsh pihak
menunjukin kepeckassannys. Peperangan tersebur, orang Gorong
mengalom kekalaban. Setelah kejadian i, maks ada soa-soa bercerai di
Fal dan mereka pun kembali ke Negen Lama.

Dar Negen Lama betpindah ke Hutumurl, Hutumuri secars
Wi 0lbgi terbagl ams dua kam Hotw, aninya naik, sedangkan Muria,
artinya belakang, Jadi Hommur artings naik membelakangi(naik dari
belakang). Ini adalah tak tik peperangan wakru Pormugis ingin menyerang
uring Lounusa, hingga orang Portugis tidak tahu jalan menemukan
Lounusa, Untuk menduduki Nepert Hutumuri, redebib dahulu Kapitan
Pmii:..n.hunn melempar tombak, dimang tombak it jatuh, disiealah pusar
Heper,

2, Bams-batas Negeri Hutumuri

Secara letak geografis Negerd Hurumur, sebelah urara berbarasan
tetigan Jasirah Leihitu, Neger Rutong dan Batu Merah di sebelah selaran,
barst dengan Halong, dan timur dengan Laot Banda atau laut lepas. Negen
Hluramurn dagrah yang beracla di pesisie pantai dengan rumah-rumah yang
teeatie mula: dan pantat hingga ke daerah guaung, Hutamue termasuk
dueral yang berada di dataran rendah dengan ketinggian + 2 m diaas
permukaan laut

A Arti dan Makna Baileo

Buleo salah satu bangunan adat di daerah Maluku yang menjaci
Khisuna budaya orang Maluku, rentunya mempunyal art dan makna
bersencliel bagi masyarnkat setempat. Benkur ini ada bebempa pengernan
bailen dari beberupa tokoh dibawah in dengan segala perspekif dari
kncumara budaya mereks, diantaranya adalah sebagai berikut ;

P Secara etrmodyge, baileo berasal dari kata balai yang aranys gedung/
lempit pertemuan (Poerwadarmint; Kamus Berbahasa Indonesia: 1993).

2. Menwrns Cooley, Baileo berasal dan kata Melayu yaitu Bale atau
Bilae yang berart tempat pertemuan (F Cooley: 1962; 137). Sesuas dengan
At tersebut diatas, maka makna baileo begitu kental budaya pada
masyarakar setempat, dimana baileo sering digunakan untuk tempat
pertemuan maupun keseluruhan acara adat yang dilaksanakan di Negen
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Hurumuri, Selanjutnys cooley dalam Ambonese Adat A General
Llescriptions, mengatakan bahwa batleo dapat dilibhet dan 3 (tiga) dimensi,
yukni

i Dirnensi pemerinthan * the buleo, or receprion room, s
nothing else than a shed, apalace of meeting of the village chief and his
staff "', (F Cooley ; 1962; 9),

ke Dumenss adat, **if this bea case. It is evident why all adar
seremonies having o do wirh the village communiry as 2 whele must be
cacrict out - the baleo, It s thus elear why the batlea mnks with the
village church as one of the rwo must imporant snd respected structures
m the village *. (ibid; 4)

e Dimens rebg, s third significant dimensions of the meining

of the baldeu emerges cleary from the above sccount. In addition to the

governmentil and adat dimensions there is also a religius dimensions seen
most cleary in the ceremonias for going up to the baileu and the batu
pamali which is always close by and was moat likely and altar stone where
swenifice and offerings were mmade. Seen in this light the discreptiony of
the bailéu as the church is
perhaps not too extreme, if 1t
be eleaty recognized that thas
religivs dimensions of the
meaning of the bailew is the
bargy a thing of the past in the
most village. (Thid; &)
7.(Mr. Hollemian; 1932 33)
Hadiewan, mengemukakan * de
tepenwoordipe, baileoe neger,
het dorpstrandhuis, is vermoe
baileo delijk, in de meeste
pevallen, de in stand pehouden
batleoe van negert dien stam
wanromhbeen- it de oude oceli-de tegenwoordige negorij is
samengenterokken. Atau dengan kata lain sebagai  gedung masyarakat,
Baileo Negers Hutumuel nsmanyn; “Sadeamin” yang secara
enmolog kata terbag atas 2 (dus) kaw, Sule = ferang, sedanplan s =

Foto 2. Barka Niheomis, Timprcrde dar sutsafring deoman
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pay Oestarr Kebenaran. Jadi artinga Tergne Kebemaror, Pemberian nama art
bileo sekaligus nama baileo Negeri Hurunmed *

Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapar para tokoh
diatis, maka dapat disimpulkan sccara sederhana bahwa baileo adalah
pesdung/ tempar dimana segala akiifitas adat dan neger dilikukan. Kegiatan
ailat dan kegmtan negen vang dilakukan di dalam baileo negert antara
lm: upacara pelantkan Raja, upacara Panas Gandong, pertemuan sanin
Negen dan lain-lain.

1. Baileo Sebagai Simbol kebudayaan

Assitekstur eradisional Maluku mencakup pengertian strukeur
Wingunan, baik sebagal tempat hunian, tempat ibadah, rempat
isyawarah termasuk didafamnys ragam hissan dan symbal-simbal,
Asttinoml dan matenal (bahan bangunan).

L. €. Joseph & Frans Rijoly (Maluku Menyambut Masa Depan;
#U6; 50) secara garis besar dapar dikemukakan bahwa arsitekstur
tangunan di Maluko adalah

= Tipoleg denab bangunan didasarkan pads pols-pola geometris
St persegs panjang, bujur sangkar maupun bersudut 8

» Dipanding dart seg tata runng, maka FURNE-FUAnE utama
Werupakan sentral dari denah hangunan dan dipandang dari sudut
kedudukan fungsi bangunan, maka bangunan tempat musyawarah
merupakan bangunan utama vang
Wiletnk di tengah-tengah dess
dengan halaman vang luas dan
bungunan terbuka tanpa ada
dhindingnya.

» Dhewasa int sebagaian
esar bangunan telah dibangun
I diatas tnah dan bukan lagi
i wiws Hing seperti pada zaman
hahuilu

s Srroktur konstruksi
Biiguen berilft radisional sesuai Foeo . Bai Svivamn, Tiampaak dary dadom
dongan kermpuan teknologi pada
Shimniign dengan memanfaatkan onsure material lokal,
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« Umumnya detail bangunan diselesaikan dengan system lidah,
pasak dan ikatan yang dapat menjamin kokohnya bangunan.

Bailea merupakan kehidupan sostal budays  masyarakar Negen
Hunimus Berbicara mengenai masalah hailen berarti tak terlepas pisahkan
dengan kepercayaan adat setempat, yang erat hubunganinya d_tngan
hubungan vertical horzontal (antata manusia dan alam, manusia dan
minnusia serta manusia dan sang kuasa/pencipta). Berbagai upacara adat
dilaksanakan di baileo, sepert yang relah dinnghapkan diatas, maka hal
rerscbut merupakan peakeek-prakiek kepercayaan adar, dimana hubungan-
hubungan veracal horizontal dibubunghkan saty dengan yang lain dengan
latar belakang adat, Koentjarningmt (metode-metode antropologi dalam
penyelidikan-penyelidikan masparskat dan kerajaan Indonesia; 1958, 343),
menjeliskin :

Repercapaan kepada makhik-makluk balus soh-1oh yang menempat sehuruh

alam semesta dan khususnya gejale-gejala lan. Tambuh-mmbuban dan binaang,

rubuh manusia dan bends-benda. Kepercayaan kepada keliuarab saka yang melipun
selurub  alim semesta dun khasas terdapat dalam peristiwa-peristnea luar buasa,
tumbuh-rumbuhan yang luar hiasa, rubuh manese paog luar biass, binatang
yang luar bissa, benda-benda yang luar nasa, dan suara yang luar lusan. Anggapan
bahom kekuatan sakt yang pasd ha dapat dipergunakan selbagsi magts krat dalain
ethagat perhutan-porbuatan fhmu gaib untuk menolik bahaya gaib, Anggapan
habwa kelchalan kekuatan sakn dakam alam menyebabkan keadaan ks,
menyehabkan tmbalnya berbagn macam bahaya gash yang dnpat dilundan dengan

berbaral macm paningan

Diplam kehidupan sehan-han masyarakar Hurumurd mereka sangat
menjaga tilat-nilal sostal budaya yang tetkandung dalam khasanah budaya
mereka, baileo ying hanya sebush bangunan namun dipercaya sebagas
tempat yang pertemuan dan pelaksanaan adar. Mereka juga percaya biarpun
kosong namun baleo dijaga oleh retenene moyang/para lelubur mereka.
Baileo di Negeri Hutumur termasuk rumpun Patasiwa, dimana
dipereayakan olch masyarakat setempat bahwa nenemoyang mereka
berasal dar Nunuosaka Pulan Seram Kabupaten Maluku Tengah. Hal
tersebut dapat dilihat dan bentuk bangunan baileo yang berupa panggung,
Serta mas kawin yang diperuntukan bagm kaum pelamar, dimana jumlah
pap mas kawin terdirl dan 9 buah. Misaloya 9 kayu kain putih, 9 gong
besar, ¥ piring bam, 9 kain berang, % kain patola, 9 ular emas, 9 tempat
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sirth lenghap, 9 tkar/gulung rembakay, Namun telah terjadi perubahan
akibat perkembingan zaman secam lambar din hanya memperuntukan 3
kavu kain purh (satu untuk neped, satu untuk jupro mongare, satu untuk
keluarga) nnmuk mas kawin.

Menurut Cooley, P artnya group atau division, sedangkan St
artinya Sembilan (Cooley; 1961; 145), Dapat dilihat dengan jelis perbedaan
antard rumpon Patasiwa dan Paalima (F Sahustlawane; Laporan Penelitan
Sejarah dan Nilai Teadisional; 2004) adalah sebagat berikut ¢

Mo PaTasiwa PaTavima
I Jumlsh hnma Bawan nian dendy Jumiah haria kawin ateu dunda
brrjgmiah sembilps benumilih fimy

I

Bonmbuang Naclen-shitomap susmBilin

||I.II1I|J|]I&H Naglen dituiug s kg
Wity (lembar) At

Hetnbar} arp

i tharam sambangan-aambungn

haren sambungan-sembungan rumah
fumrali dvwpan dombdbin binpkaran

deapan lima linghk s

i Pada wale callilele A rdak

pada wal i cakalolu prmng ditecumkan
ditarunbamn di haweh bahu

dibiawab haha
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hamjang

it Pdalnm Kkpeis figapon dilams
biahasa tanah prda sk upeom
wilwil seping disehut kota-bara "siwa’

i dalim kapars (scapasn dalam bBahig
tenal’ pada wakie vpacam adun) sering
disebur kata-kpw limat

karan pads semang {gadil pezahu)
prada hapan pang disebut NER= -z
iz rhamtek Fiieud 1)

lbaram pads spmeogioadi perahuj,
prde bpginm pang dhavkol pagi-pigs
borbie nduk burnd (5

H Wb apam pode hiiean di kepals

bl avam pada perhigsan dike pala
Borcalianp sarn

bercakany dus

Berdasarkan pembagian diatas,
maka dengan jelas Baileo Hutumusi
berdasarkan rompun Patasiwa, maka
terchiri dan % dang urama, dan terdapat 5
soa di Negen Hommurd, Belima soa ini
nntim lain

L Soa Patihutung, dipimpin
tileh seorang perempuan, Waas Lambang

Gambar 1. Lambang Sesa
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dari woa int adalah burang Merpat, yang arnnyu pemimpin atag B.aia

2. Soa Maokihutung, dipimpin aleh Pattiapon. Lambang dari soa 1
adalah Burung Mangole, yang artinys pandai herhicara/ pintas.

3, Soa Tutupasas, diptmpin oleh Latu Suritiay. Lambangnya Busya/
Sop-50a, Yang arbnys Pengurusin Umum,

4 . Soa PUASEL, dipimpin olch seomng perempuan an:rrhn.aruw.
Lambangnya Kodok/Katak Birg, yang arunya pemben minurm.
Sova inti adalih kategor soa vang melindungi para fum pendatang.
Dengan kat hin, seluroh fum-fam pendatang dimasukan di soa

Hih
5, Soa Lapaut, dipimpin oleh Sameapurty. Lambangrya adalah Liar,

vang artnya keluatan

Pinm Masuk

__igg
2| |E
B

Pints Kelaar

Gambur 2, Sketsn Bailen Moo
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Bailes Negen husumun mecupakan simbol kebudayaan setempat,

sclialy selain sebagat identitas negeri tetapl juga metupakan |F1¢nutas
individu yang sangat melekat di hat orang Hunmun. Hal senada didukung
oleh Erwin Goodenough (F W, Dilistone, 2002; 19},
Simbol adalah barang atu pols yang, apapun sebabnys, bekerjn pada
manusia, dan berpengarub pade manusiz, melampu pengakuan semata-
mata tentang apa yang disajikan secara hagafiah dalam bentuk yang
dibrerikan i,
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Bangunan batleo in berupa
pangpung tetapd akibar air bah (air
naik) mengakibatkan baileo rusak
dan terjudi perubahan bangunan,
dimana bangunan tecsebut di
bangum rata dengan tanah namun
tnggt (panggung). Pads bangunan
batleo tmi hanya beberapa saja
barang-barang yang masih ash
Foto 4. Ahuneng Buzleo, tampak dan bewsh (g Ft_nj dulu) yaite Ahuneng

hailea®.

5. Peran dan Kedudukan Baileo Sebagai Rumah Adat Negen
Hurtumuri

Kenyamannya bahwa, baleo di Negen Hotumun sampal sekarang
ini relah mengalami perubahan secar fistl Bangonan baileo yang sekarang
berads di negeri Hutumuri adalah bangunan yang baru, dimana setelah
kepucian atr urun naik (sir bah)® yang melanda negen Hutomun beberapa
abad yang lalu relah mengalami perubahan: Bangunan batleo tersebut
dibangun ndak lagi berupa banguan panggung’, namun sekarang akibat
kepacian tersebut, maka batleo dibangun mta dengan fanah (bersemen)
namun bertanggn.

Adapun fungsi balleo sepertt yung telah diyelaskan sebelumnya
diatas, sekaranpg ini masih tetap, numun tdak sepenuhnye sesuat dengan
aclat dan budaya yang dulu, hal tersebur diakibatkan perkembangan dunia
serta perkembangan pemikiran individu, kelompok dalam pengimbilin
kesempatan schagai lahan poliik semata tanpa memikirkan adat dan
budaya vang betlaku.

Pola rempar nnggal penduduk keseluruhnya telah diatug, samun penyajah
(belanda) masuk merusak segala tatanan yang ada, Masyarakat odak bisa
melawan hanya mengikut mau mercka, melawan pasti mati. Kosmolog
sepero penatian ruang negerl iu tetp ada, Misaloya setelah baileo ada
bangunan gereja. Dimana setelah dilskukan adar di baileo, keluar terns
mendapetian berkar dan Allah sebagai sumber kehidupan. Pads dasarnya
pola tempar onggal Negen Hutumon sangat tersusun dengan bak dan

31 Kignarn Arkeadogy dd 5 Moo A bl XA
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rapi, batk i bangunan rumah penduduk, tempat pemakaman serta
lembaga pendidikan, semuanya betada dalam lokas negeri Hurumut.
i Negert Hutumurd, pengelolaan sumber daya alam semakin han semakin
kueang diakibatkan perkembangan zaman sehingga untuk mekikukan s
hanva dilakukan individual {masing-masing fam), bahkan kadang ddak
muga. Dalam wakmo melakukan sast pun fak tentu kalau meeasa cukup
wakrunya untak panen diambil. Biasanya sering mengpunakan mafakao
lambang untuk sast ndivicho.

Catatan

| Lowunusa ataa disebut jugn Lounusabessi, adalah Megert lama Hutumn
vang berada di punung Maor/Maut.

* Orang Lounusaturun sepert biasa, sedangkan jika kembali berjalan
e

" Eyil, adalah negeri serelah rerbakamya Lownusa oleh bangsa Portugs,

' Baileo Negeri Hutumurt pamanya Selwamin, yang artinya terang
kebenatan.

* Ahuneng, terbuar dari akar pohon Beringin proses pengambilan Ahuneng
ini dilakukan oleh oleh margs Peswmay yang memotong akar tersebur,
karma vang mempunyal barang tersebur, kemudin marga Thenu, yang
punya tempat unk berkan pada batleo. Akar pohon bermgmn panjangnys
21 meter, dan dipotong tidak boleh menyentuh tanah, Serta akur pohon
tersebut dilarang unruk depa (loncer melewati akar terschut nanti kena
musihah: mad, Serelah proses pemotongin selesai maka dilakukan proses
unruk mebawanya ke tempat/baileo untuk penaasangan. Dalam petjalanan
putang ke negen dengan menggunakan lantunan lagu adat,

“ Air bah amuo Tsunami, vang melands hutomun sehinggs nepert yang
dulis sehagaiat hanyut/ rerendam air, sehingga berpindah sekita heberapa

it Arkenligg Thl 5 Nuwer & dali 008 1z
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meter kearah gunung untuk mencegah hal demikian. Pada saar kejadian
terselur mereka mengungsi ke daerah gunung (bere-bere dan sekitarnyaj,

T Pﬂﬂggung P“si"j rumah/ baleo terpan
A : tung, jneak dad atas
imeter dar aras tanah k £, Jreak dan atas-tanah * 1-2

I ! ;
=it ¢ larangan sementara, adalah sistun pengelolaan sumber dava yang
merupakan suatu laringan temporer untuk mengambil sumber daya alam

fertentu dalam daerah teerentu {darar mavpun laue) dan unuk seam gl
waktu tectentu (Heemten 5; Sasi LAur di Malulo; 2001)

Fuio Ilhumla.l Hangunae Hackeo Suko Nosulo di Pulas Seram
Sumlier: Bnlnl Arbcodogi Ambon 2008
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